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“LASMOLISIS PADA TANAMAN KELAPA SAWIT:
STUDI KASUS DI LAHAN PASANG SURUT

=&~ Szntoso dan Winarna

-=2 ulama pengembangan tanah sulfat
2=t adalah adanya potensi kemasaman
=7Z sangat tinggi sebagai akibat dari adanya
© 71 yang teroksidasi. Tingkat kemasaman
=72 rendah yang tidak diimbangi dengan

+ang teratur menyebabkan akumulasi
© Z=7=0han garam-garam yang dapat berakibat
" noginya kandungan garam dalam tanah

2 sebagai penyebab terjadinya pelepah

Tulisan ini bertujuan untuk

= =5 penyebab mengeringnya pelepah tua
“=2pa sawit di lahan pasang surut dan
“27 penanganannya. ldentifikasi awal
czca Desember 2009 terhadap kondisi
=nan. dan air. Perlakuan yang diterapkan

* Z=722n melakukan pencucian saluran drainase

al. Pengamatan pada Februari 2011

ah pencucian saluran drainase untuk

<ondisi tanaman, tanah, dan air. Hasil

T==7 menunjukkan salinitas pada contoh air
=727 sekunder pada Desember 2009
27 nilai daya hantar listrik (DHL) yang tinggi
<L mS/cm dan 11,59 — 16,63 mS/cm

72211 pada contoh air tanah yang diambil

“=7227 lanaman yang mengalami daun kering.

“2ndungan garam yang dilakukan dengan

U pencucian parit drainase dapat

~~«z7 DHL. Pada Februari 2011 menunjukkan
“=7 strik (DHL) di saluran sekunder sebesar

“ S o7 dan DHL di tanah sekitar 60 uS/cm.

-727 tanaman sudah mulai menunjukkan
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sulfat masam, DHL, pengelolaan air,
xelapa sawit.

‘=« disertai dengan catatan kaki instansi adalah peneliti
~=nzltian Kelapa Sawit

PENDAHULUAN

Perkembangan perkebunan kelapa sawit di
Indonesia saat ini mengarah pada areal-areal dengan
potensi yang sedang-rendah yang salah satunya
adalah pengembangan perkebunan kelapa sawit pada
tanah sulfat masam di lahan pasang surut (Goenadi et
al., 2007). Lahan pasang surut merupakan lahan yang
terpengaruh oleh limpasan air akibat pasang surutnya
air laut. Berdasarkan tipe lahannya, daerah pasang
surut meliputi daerah dengan lahan sulfat masam
aktual, lahan sulfat masam potensial, dan zone lahan
gambut. Lahan yang dinilai berpotensi untuk
pengembangan tanaman kelapa sawit tergolong
dalam zone lahan sulfat masam potensial dan zone
lahan gambut. Keduanya memiliki sifat dan perilaku
yang berbeda dan spesifik, sehingga masing-masing
memerlukan penanganan yang khusus.

Tanah sulfat masam merupakan tanah yang
memiliki potensi kandungan pirit atau adanya lapisan
sulfidik. Dalam keadaan terbuka, pirit akan teroksidasi
menjadi asam sulfat dan oksida besi sehingga menjadi
kendala dalam pemanfaatannya untuk budidaya
tanaman. Ciri tanah ini adalah mempunyai
kemasaman vyang sangat tinggi serta adanya
kandungan bahan toksik seperti H', AI*, Fe”" dan Mn
yang berbahaya bagi tanaman (Adri et al., 2001 dan
Direktorat Pengelolaan Air Irigasi, 2011). Kondisi
tersebut umumnya diikuti oleh rendahnya keter-
sediaan P dan hara-hara makro lainnya (Andriese dan
Sukardi, 1990 dalam Suriadikarta, 2005). Penggunaan
lahan pada tanah ini umumnya untuk hutan mangrove
dan apabila dilakukan pengelolaan air yang tepat
dapat dimanfaatkan untuk padi sawah dan budidaya
tanaman kelapa sawit (FAO, 2011).

Poniman et al. (2006) menyatakan bahwa penurunan
pH tanah berpotensi menurunkan kualitas air tanah
karena akumulasi garam-garam hasil oksidasi tanah
sulfat masam. Duque-Vargas et al. (dalam C. Welcker
etal., 2005) menambahkan bahwa tingkat kemasaman
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tanah yang rendah yang tidak diimbangi dengan
pencucian yang teratur menyebabkan akumulas

secara berlebihan garam-garam yang dapat berakibat

meracun. Akumulasi garam-garam dalam komplek
jerapan tanah akan menyebabkan salinitas dalam
kompleks jerapan naik dan apabila nilai salinitas >4
mS/cm maka pertumbuhan tanaman akan terganggu
(BBSDLP, 2009). Salinitas yang tinggi menyebabkan
pertumbuhan akar terganggu bahkan sampai
mengalami pembusukan dan mati (Lembaran Negara
Republik Indonesia, 2001).

Pada pengembangan tanaman kelapa sawit pada
tanah sulfat masam, ditemukan adanya masalah daun
tanaman kelapa sawit yang mengering yang dimulai
dari pelepah bagian bawah (pelepah tua). Masalah
daun mengering ini diduga sebagai akibat keracunan
garam-garam yang terakumulasi dalam tanah. Tulisan
ini bertujuan untuk menganalisis penyebab terjadinya
kering pelepah tua pada tanaman kelapa sawit di
tanah sulfat masam dan kemungkinan
penanganannya.

METODE

Penelitian ini merupakan studi kasus di
perkebunan kelapa sawit di daerah Muara Padang,
Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Terdapat
3 (tiga) tahap kegiatan dalam penelitian ini yaitu tahap
identifikasi masalah, pemecahan masalah, dan
evaluasi. Pada tahap pertama, identifikasi penyebab
tanaman kelapa sawit yang mengalami daun
mengering pada pelepah bagian bawah (daun tua).
Identifikasi masalah dilakukan pada tanah, air, dan
tanaman di blok pertanaman yang mengalami
permasalahan daun tua mengering yang dibandingkan
kondisi tanah, air, dan tanaman di blok pertanaman
yang tidak mengalami permasalahan tersebut yang
dilakukan pada Desember 2009.

Pengamatan pada tanah yang diambil pada
kedalaman 0 — 10/20 cm dan 20 — 40/50 cm dengan
melakukan analisis tanah meliputi: daya hantar listrik
(DHL); pH H20; pH KCI; C-Organik (%); N-Total (%):
Nisbah C/N; P-Bray2 (ppm); K-dd (me/100 g); Na-dd
(me/100 g); Ca-dd (me/100 g); Mg-dd (me/100 g); KTK
(me/100 g); KB (%); Al-dd (me/100 g); Kejenuhan Al
(%); Fe (ppm); Mn (ppm); dan S (ppm). Pengamatan
sistem water management yang diterapkan oleh kebun
dilakukan untuk mengetahui pengelolaan air dan
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G.E. Cardon ef al_, 2 22z 27 2=ngan melalui cuci
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Awal Kondisi Tanaman, Tanah, dan Air
pada Desember 2009

Daun tanaman ksizpz sawit yang mengering
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- Tanaman yang mengalam: daun mengering terjadi
pada 3-4 pelepah tuz cengan pangkal pelepah
masih terlihat hijau dan pelepah menguning pada
pelepah yang lebih muda (Gambar 1).
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Gambar 1. Gejala daun kelapa sawit yang mengering.

<ar tanaman kelapa sawit yang mati ini
s dari kondisi lahan yang mempunyai
2 tinggi. Salinitas contoh air dari saluran
=nunjukkan nilai daya hantar listrik (DHL)
yaitu sekitar 6,44 mS/cm, sedangkan

~Z7on air tanah yang diambil dekat dengan

=72 mengalami daun kering sebesar 11,59

-m (sangat tinggi). Kisaran nilai salinitas

* =rlalu tinggi dan melebihi batas kritis nilai

“2220 mengganggu pertumbuhan tanaman

yaitu 4 mS/cm (BBSDLP, 2009).
Jaram-garam yang tinggi inilah yang

2=C«<an terjadinya plasmolisis dan
#2+2n pertumbuhan akar terganggu bahkan

="2alami pembusukan dan mati (Lembaran

~=c_0lk Indonesia, 2001).

=s<om etal. (2010) menyatakan pada areal

s konduktivitas tanah (EC) > 4 ds m”,
n mengalami daun seperti terbakar,

=7 lanaman yang terhambat, dan tanaman

=)ala stres air. Stres air ini dapat dipahami
=t dari perbedaan konsentrasi pada air di
vang lebih tinggi dibandingkan dengan
iznaman sehingga terjadi plasmolisis.

“=2m Leiwakabessy (1980) menyebutkan

xanisme penghambatan pertumbuhan
72 dapat terjadi akibat tingkat kemasaman

......

T=72Cun pada tanah sulfat masam, antara lain:

sel tanaman akibat peningkatan ion H+,
n kelarutan Fe, Al, dan Mn yang bersifat
‘anaman, 3) penurunan konsentrasi hara

v W

= Ca dan K), 4) penurunan ketersediaan P,

5) terhambatnya pertumbuhan akar dan serapan air,
dan abnormalitas faktor biotik.

Hasil analisis tanah dari profil tanah di lokasi
pengamatan masalah kering daun disajikan pada Tabel
1. Berdasarkan hasil analisis tanah tersebut diketahui
bahwa jenis tanah Typic Sulfaquepts memiliki lapisan
sulfidik pada kedalaman >50 cm dari permukaan tanah,
pada kedalaman tersebut tanah dalam kondisi reduktif.
Pada tanah bagian atas telah mengalami oksidasi,
setengah matang sampai hampir matang, reaksi tanah
sangat masam-agak masam (Subagyo, 2006). pH tanah
tergolong sangat masam, yaitu berkisar 3,6 — 3,9. Pada
kemasaman yang tinggi ini ion A" dibebaskan sehingga
kandungan A" meningkat, peningkatan ini dapat
mencapai konsentrasi yang bersifat toksik pada
tanaman. Kandungan Al-dd berkisar 9,58 — 12,09
me/100g dan kandungan S dalam tanah yang tergolong
tinggi 227,37 — 319,06 ppm.

Kandungan garam-garam vyang terakumulasi
dalam tanah diduga disebabkan proses pencucian
terhadap garam-garam tersebut terganggu.
Terganggunya proses pencucian garam-garam
tersebut dapat disebabkan oleh sistem water
management yang tidak berfungsi dan proses
pencucian hanya dilakukan oleh curah hujan. G.E.
Cardon et al., 2010 menyatakan bahwa permasalahan
pada tanah-tanah yang bergaram ini adalah
terakumulasinya larutan garam dalam komplek
perakaran yang menyebabkan pertumbuhan dan
kejaguran tanaman terganggu karena faktor
penyerapan air oleh tanaman, keracunan senyawa
tertentu, dan ketidakseimbangan ion dalam tanah.
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Tabel 1. Hasil analisis tanah Typic Sulfaquept okasi penelitian pada 2009

Perlakuan —

pH H,O 36 3.9
pH KCI B, 3.3
C-Organik (%) 0.62 4,61
N-Total (%) 0.85 0.22
Nisbah C/N 2,5 21,0
P-Bray2 (ppm) 34 1
K-dd (me/100 g) 0,42 0.16
Na-dd (me/100 g) 0,18 0,12
Ca-dd (me/100 g) 0.11 0,38
Mg-dd (me/100 g) 0,28 0.96
KTK (me/100 g) 45,82 31.28
KB (%) 2 B
Al-dd (me/100 g) 9,58 2,09
Kejenuhan Al (%) 90,63 88.18
Fe (ppm) 20,72 32.76
Mn (ppm) 1,04 3,88
S (ppm) 319,06 227,37

‘ S‘EGAR Pencucian ”::.a:"a"-oahan toksik di

Gambar 2. Kondisi Akar Tanaman Kelapa Sawit
yang Sehat (a) dan Mati (b).

Penanganan masalah akumulasi bahan-bahan
meracun pada areal sulfat masam hanya dapat
dilakukan dengan melindi atau melarutkan kandungan
garam dalam komplek perakaran dan tidak dapat
direklamasi dengan bahan pembenah kimia,
kondisioner, ataupun pupuk (G.E. Cardon et al., 2010).

Pengamatan terhadap sistem pengelolaan tata air
yang diterapkan kebun hanya dapat digunakan untuk
mempertahankan muka air tanah pada level 70 cm
tetapi tidak mendukung terjadinya sirkulasi air. Hal ini
dikarenakan air dari saluran primer pada saat pasang
tidak dapat masuk ke saluran sekunder karena pada
saluran sekunder diterapkan pintu air semi otomatis.
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Tabel 2. Hasil analisis tanah Typic Sulfaquepts di lokasi penelitian pada Februari 2011.

Lapisan (cm)

Sifat Kimia

0-20 20-40
pH H.O 4.4 4,0
pH KCI 3,5 3,5
C-Organik (%) 5,19 3,76
N-Total (%) 0,53 0,34
Nisbah C/N 9,8 111
P-Bray2 (ppm) 128 86
K-dd (me/100 g) 0,60 0,40
Na-dd (me/100 g) 0,04 0,05
Ca-dd (me/100 g) 0,53 0,12
Mg-dd (me/100 g) 0,68 0,31
KTK (me/100 g) 35,87 27,42
KB (%) 5 3
Al-dd (me/100 g) 8,70 10,32
Kejenuhan Al (%) 82,46 92,14
Fe (ppm) 2,42 2,31
Mn (ppm) 1 1
S (ppm) 187 175

- candingkan pada saat pengukuran tahun 20009.
—=rdasarkan data tersebut, umumnya telah terjadi
“=roalkan kualitas tanah dari kondisi 2009.

Pencucian saluran drainase yang dilakukan oleh
2% Kebun telah memberikan pengaruh yang sangat
21z terhadap daya hantar listrik di saluran sekunder.
“.2ncungan garam-garam yang terendapkan dalam

2/ pertanaman (sebagai akibat dari sirkulasi air
=2m saluran drainase yang terganggu) telah

i \*J‘

Sambar 3. Pertumbuhan tanaman Februari 2011.

terlarutkan oleh pencucian yang dilakukan oleh air
hujan dan air dalam saluran drainase yang telah
dilakukan pencucian. Gambar 3 menunjukkan
pertumbuhan tanaman yang mulai segar kembali
walaupun terlihat menunjukkan seperti gejala
defisiensi Mg.

KESIMPULAN

Tanaman yang mengalami kekeringan pada
pelepah tua disebabkan oleh kandungan garam yang
relatif tinggi pada saluran sekunder menunjukkan nilai
daya hantar listrik (DHL) sebesar 6,44 mS/cm dan
salinitas contoh air tanah yang dekat dengan tanaman
yang mengalami daun kering sebesar 11,59 — 16,63
mS/cm  (sangat tinggi). Permasalahan tingginya
kandungan bahan-bahan toksik disebabkan proses
sirkulasi air dalam kebun terganggu. Karakteristik
tanah pasang surut menuntut dibangunnya sistem
pengelolaan air yang mendukung proses perlindian
garam-garam yang terlarut dalam kompleks perakaran
dan mempertahankan muka air tanah pada ketinggian
sekitar 50 — 70 cm agar lapisan sulfidik tidak
teroksidasi. Perlindian dengan cuci parit drainase
dapat menurunkan daya hantar listrik (DHL) di saluran
sekunder sebesar 0,66 mS/cm dan DHL di larutan
tanah menjadi 60 uS/cm.
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